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ABSTRAK

Penclitian dilakukan di Kabupaten Apam dengan mengambil sampel di
kecamatan Lubuk Basung terbanyak memelihara anjing dan Kecamalan Ampek
Napari vang sedikit memelihara anjing serta pada Dinas Peternakan, Dinas
Keschatan dan Pemerintah Daerah (Pemda) Kabupaten Agam. Tujuan penehitian
ini_untuk mengetahui sejauh mana pengetahuan masyarakal tentang pencegahan
dan pemberantasan rabics. mengetahui upaya vang dilakukan oleh Pemda dan
Dinas terkait dalam pencegahan dan pemberantasan rabies. Metode penelitian ini
adalah metode survey. Pengumpulan data dilakukan dengan wawancara yang
dipandu dengan kuisioner. Hasil penelitian  menunjukkan  bahwa  78.89%
masyarakat Kabupaten Agam tahu tentang rabies, [lal ini dapat dilihat dan
jawaban kuisioner masyarakat lentang tanda-tanda rabies dan cara pencegahannya
narmun Ldak semua masyvarakat mengetahui bagaimana tindakan terhadap orang
vang digigit oleh hewan penular rabies dan tindakan terhadap hewan penular 1tu
sendiri. Hal ini sesuai dengan Surat Keputusan Bersama Menteri Pertanian,
Menteri  Kesehatan dan  Menteri  Dalam  Negeri  lentang  peningkatan
pemberantasan  dan  penanggulanpgan  rabies dan Surat  Keputusan  Menter
Pertanian tentang pedoman khusus pencegahan dan pemberantasan rabies, Upaya
pencegahan dan pemberantasan rabies vang dilakukan olch Pemerintah Dacrah
atau Dinas terkait menunjukkan 70% upava peocegahan telah diluksanakan
berdasarkan Surat Keputusan Bersama Mentert Pertanian, Mentent Keschatan dan
Menteri Dalam Negeri tentang peningkatan pemberantasan dan penanggulangan
rabies dan Surat Keputusan Menteri Pertanian nomor 363/Kpts/Um/5/1982
tentang pedoman khusus pencegahan dan pemberantasan rabies. Sarana dan
prasarana dalam pencegahan dan pemberantasan rabies vang dimiliki oleh Pemda
alau Dinas terkait telah memenuhi ketentuan berdasarkan Surat Keputusan
Menteri  Pertanian  nomor  363/Kpts/Um/S/ 1982 tentang  pedoman  khusus
pencegahan dan pemberantasan rabies kerena 77% sarana telah terpenuhi.

Kata kunci: pencegahan, pemberantasan, rabies. undang-undang.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Penvakit anjing gila atau rabics sudah sangat dikenal walaupun mungkin
hanva namanya saja, belum benar-benar dihavati bahaya dari  penyakit i, Ini
terbukti walaupun sudah lebih dari seabad i temukan di Indonesia dan
pemberantasannya melalui vaksinasi dilakukan secara massal setiap tahun, tetap
saja rabies belum berhasil di berantas. Malahan penyakit ini sudah menycebar ke
duerah-daerah vang dahulunya bebas rabies akibat ketidak pedulian masvarakat
mengenai peraturan lalu lintas hewan (Dharmojono, 2002).

Menurut Yurike dan Sapto (2008) daerah di Indonesia vang saal ini masih
tertular rabies schanyak 16 propinsi, meliputi: Pulau Sumatera (Sumatera Utara,
Sumatera Barat, Jambi, Bengkulu. Sumatera Selatan dan Lampung). Pulau
sulawesi (Gorontalo, Sulawest Utara, Sulawesi Tengah, Sulawesi Sclatan dan
Sulawesi Tenggara), Pulau Kalimantan (Kalimantan Tengah, Kalimantan Selatan
dan Kalimantan Timur) dan Pulau Flores. Dan kasus terakhir yang terjadi adalah
Propinsi Maluku (Kota Ambon dan Pulau Seram).

Penyakit rabies atau dikenal juga dengan penyakit anjing gila merupakan
salah satu penvakit zooosis (penvakit hewan vang dapat menular ke manusia) dan
penvakit hewan menular yvang akut darl susunan syaral pusal yang dapat
menverang hewan berdarah panas serta manusia vang discbabkan oleh virus
rabies. Hewan ulama schagal penyebar atau penular rabies adalah anjing, oleh
karenanva perhatian utama dalam upava pemberantasan penvaklit rabies adalah

terhadap hewan tersebut (Serdang, 2009).




Penvakit rabies menyerang susunan saraf pusat. Penularan rabies terjadi
lewat gigitan hewan penderita rabics. Sumber penular rabies yang utama kepada
manusia adalah anjing. kucing, kera serta kelelawar yang mengakibatkan
kematian  baik terhadap hewan yang terserang maupun pada manusia yang
terlambat mendapat pertolongan (Socharsono, 20006),

Karena penyakit ini tergolong zoonosis. yaitu penyakit vang dapat menular
dari hewan ke manusia dan sebaliknya. Rabies termasuk golongan penvakit yang
berbahaya setelah Flu Burung, untuk itu perlu pengendalian penyakit tersebut,

Berdasarkan data Statistik Dinas Peternakan Sumatera Darat, pada
Kabupaten Agam kasus rabies 5 tahun terakhir dapat dilihat dari tabel berikut:

Tabel 1. Kasus Rabies di Kabupaten Agam

No  Uraian 2005 20006 2007 2008 2009

1. Populasi anjing (ekor) 27298 32.050 31.134 31778 30.146

2. Hewan vang meggigit 36 52 32 39 50
{tersangka rabies/ ekor)

3. Manusia korban gigitan 43 69 40 53 62

4. Kasus positif (ekor) 35 43 20 33 35

Sumber: Dinas Peternakan Sumatera Barat, 2009

Ditinjau dari segi kasus positif terlihat adanya peningkatan kasus selama 5
tahun terakhir. Tahun 2005 terdapat 35 kasus positif  rabies. tahun 2006
meningkat menjadi 43 positif rabies sedangkan pada tahun 2007 terjadi
penurunan kasus menjadi 20 kasus positif rabies. Namun pada dua tahun terakhir
2008 dan 2009 terjadi peningkatan lagi yaitu 33 kasus positif dan 35 kasus positil’
rabies.

Menurut data dari Dinas Peternakan Sumatera Baral tahun 2006 sebanyak

245 ckor hewan penular rabics menggigit manusia, dari hasil pemeriksaan uji




laboratorium dari 245 ckor hewan penular rabies tersebut terdapat 151 posinl
tertular rabies. pada tahun 2007 angka tersebut menurun vaitu 143 positil dart 233

ckor penular rabics menggigit manusia. Untuk Sumatera, Sumalera Barat lercatal
schagai peringkat ke 2 terbanyak kasus rabies setelah Bengkulu (Thinas Peternakan
Sumatra Barat melalui Surat Kabar Padang Ekspres Senin tanggal 4 Februan
20087

Dari temuan Dinas Peternakan Sumatera Barat. kasus terbanyak terjadi di
Kabupaten Agam. Kabupaten Tanah Datar. Kabupalen Limapuluh Kota, Kota
Padang. Kota Payakumbuh dan Kota Bukittinggi.

[% daerah Penvakit Rabies ini juga masih merupakan ancaman terbesar,
hal ini disebabkan karena baik berdasarkan hasil uji laboratorium (BPPV Regional
I Bukittinggi) maupun hasil wawancara dengan petugas di lapangan ternyata
seluruh Kecamatan vang ada di Kabupaten ini juga dinvatakan tertular penvakit
rabics. Hal ini dapat dilihat dari banvaknya populasi anjing ditap Kecamatan di
Kabupalen Agam yang merupakan salah satu penyebab tingginya kasus rahies di
Kabupaten ini.

Tubel 2. Populasi Hewan Anjing ditiap Kecamatan di Kabupaten Agam (per-ckor)

No  Kecamatan 2005 2006 2007 2008
| Haso 2027 2168 2034 2222
2 IV Angkek 708 779 277 751

3 Canduang 635 2183 897 T6HG

4 Tilatang Kamang 2180 2180 1917 2015
5 Kamang Magek 2380 2460 2410 2411
6 Palupuh 1045 1111 1266 1399
7 Banuhampu 2079 2007 2052 1902
¥ Sungal Pua 1435 1493 16035 2047
9 1V Koto 3150 3112 2075 1724
10 Matur 1434 1602 2064 1719
11 Palembayan 3657 6436 4379 4307
12 Tanjung Raya 782 863 1213 1370
13 Lubuk basung 3627 3627 5733 4608




V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

I

e

Nari hasil penelitian di Kabupaten Agam pengetahuan masyarakal vang
memelihara anjing 70% tahu tentang rabies. 10% hanya sckedar tahu dan
20% tidak tahu. Sedangkan masvarakal vang tidak memelihara anjing
87.78% tuhu tentang rabics dan 12,.22% tidak tahu tentang rabics.
Pengetahuan mereka ini dapat dilihat dari jawaban kuisioner yang diisi,
mereka sudah tau apa itu penyakit rabics, apa tanda-tandanya, hewan apa
vang dapal menyebarkan rabies serta bagaimana cara pencegahannya.
Namun, tindakan masvarakat terhadap anjing vang menularkan rabies
masih sangat jauh dari vang diharapkan kebanyakan masyarakal yang
melihat anjing vang tersangka rabies langsung mengambil tindakan untuk
membunuh anjing tersebut tanpa melakukan observasi terlebih dahulu
57.78%. Sedangkan tindakan masyarakat terhadap korban yang digign
anjing tersangka rabies 80% akan membawa korban ke rumah  sakit.
Sebanvak 31.94% sumber pengetahuan masyarakat tentang rabies banyak
didapatkan dari media umum.

Dari hasil penelitian ini diketahui bahwa upaya yang dilakukan oleh
Pemda dalam pencegahan dan pemberantasan rabies meliputi a). Dinas
Peternakan: penyuluhan. eliminasi anjing liar, vaksinasi massal, pemberian
tanda atau pening terhadap anjing vang telah divaksin, pengamatan dan
ohservasi. membakar dan mengubur bangkai anjing yang positif terkena
rahies. b} Dinas Keschatan:; pengamatan penvakit. penyuluhan  dan

eliminasi anjing liar. ¢). Pemerintah Daerah: membentuk suatu tim
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pencegahan dan pemberantasan rabies serta menyedinkan dana untuk
pelaksanaan pencegahan dan pemberantasan rabies. Upava vang dilakukan
aleh Pemda dan Dinas terkait dalam pencegaban dan pemberantasan rabics
telah dilaksanakan 70% sesual dengan SK Menteni Pertanian nomor
363/Kpts/Um/5/1982 tentang  pedoman  khusus  pencegahan  dan

pemberantasan rabics.

ad

Dari hasil penelitian diketahui bahwa sebesar 77% sarana dan prasarana
dapat dipenuhi oleh Pemda dan Dinas terkait dalam upaya pencegahan dan
pemberantasan rabies. Sarana dan prasarana yang tidak dimiliki  adalah
bahan diagnostic, peralatan autopsy. laboratorium untuk mendiagnosa
rabies, tenaga pelaksana (tenaga operasional eliminasi anjing liar dan
petugas karantina) scrta biaya operasional. Namun biaya operasional dan

tenaga operasional masih terbatas jumlahnya.

B. Saran

I. Peran serta masyarakat dalam upava pencegahan dan pemberantasan rabics
di Kabupaten Agam sangat perlu ditunjang dengan kegiatan penyuluhan
varng berkelanjutan schingga masyarakat dapat mengetahui dengan jelas
hahava rabies.

2, Dalam upava pencegahan dan pemberantasan rabies maka perlu adanya
tim khusus vang bertugas untuk kegiatan pencegahan dan pemberantasan
rabies vang dilakukan olch Dinas Peternakan, Dinas Keschalan dan

Pemerintah Dacrah baik ditingkat Kabupaten maupun Kecamatan,
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